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MOTTO 

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Q.S. Al Baqarah: 153) 
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ABSTRAK 

INTAN LUTHVIANA, Dosen Pembimbing Dr. H. Imam Annas Mushlihin, MHI. 

dan Siska Yulia Weni, M. Ak., Strategi Pengembangan Objek Wisata dalam 

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus di Taman Ngadiluwih) 

Program Studi Ekonomi Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Insititut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2023. 

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Objek Wisata, Pendapatan Masyarakat. 

Taman Ngadiluwih adalah tempat wisata keluarga yang memiliki wahana 

permainan yang banyak serta taman ini selalu ramai pengunjungnya dibanding 

dengan  taman lainnya.  Dalam pengelolaan tempat wisata harus ada 

pengembangan objek wisata untuk menunjang perkembangan ekonomi didalam 

masyarakat.  Pengembangan objek wisata akan mewujudkan keberhasilan 

ekonomi untuk tercapainya tujuan pembangunan nasional dalam pembangunan 

daya tarik wisata yang dilaksanakan dengan baik. Pariwisata ini memberikan 

dampak postif kepada masyarakat dalam perekonomian masyarakat untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Peningkatan ekonomi ini pada akhirnya 

akan berdampak pada peningkatan sumber daya manusia, menciptakan individu 

yang cerdas dan termotivasi untuk menjadi wirausaha, dan mendorong untuk 

memulai usaha sendiri.  Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi 

pengembangan objek wisata di Taman Ngadiluwih Kediri dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) Strategi pengembangan objek 

wisata di Taman Ngadiluwih Kediri ini dilakukan dengan cara, memaksimalkan 

objek wisata dan keunikan di Taman Ngadiluwih, meningkatkan sarana dan 

prasarana yang ada di Taman Ngadiluwih, serta meningkatkan promosi agar 

dikenal oleh banyak orang dan juga akan menambah pengunjung untuk 

kedepannya. Dengan  adanya pengembangan yang ada di Taman Ngadiluwih ini 

memberikan dampak positif kepada masyarakat sekitar. Taman Ngadiluwih ini 

menerapkan prinsip wisata syariah sesuai dengan komponen dalam wisata syariah 

oleh Kemenparekraf dan MUI. (2) Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat dapat dilakukan dengan cara, yaitu meningkatkan daya 

tarik, menambah sarana dan prasarana wisata pada objek wisata, pembangunan 

infrastruktur agar memberikan pengunjung akan lebih nyaman berada di Taman 

Ngadiluwih, melestariakan budaya, masyarakat, dan lingkungan yang berada di 

Taman Ngadiluwih. Dengan adanya pengembangan objek wisata tersebut akan 

memberikan dampak positif kepada masyarakat yang bekerja di dalam Taman 

Ngadiluwih tersebut seperti pada pelaku usaha dan masyarakat dibidang lainnya 

untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. 
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Segala puji syukur kehadirat Allah SWT karena dengan rahmat, taufiq, 
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Pengembangan Objek Wisata dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi 

Kasus di Taman Ngadiluwih Kediri). Sholawat serta salam tetap tercurahkan 

kepada Baginda Rasulullah Muhammad SAW yang nantinya kita harapkan 

syafaatnya dihari kiamat.  
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adanya dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin 
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3. Bapak Dr. H. Imam Annas Mushlihin, M. HI, dan Ibu Siska Yulia 

Weni, M. Ak. selaku dosen pembimbing yang selalu memberikan 

bimbingan yang baik hingga terselesaikan penyusunan skripsi ini. 
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6. Serta semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang 

telah memberikan dukungan moral maupun material kepada penulis, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan studi ini dengan baik. 

Penulis ucapkan terimakasih atas bantuan, dukungan, dan doa yang telah 

diberikan. Semoga menjadi amal ibadah dan diterima Allah SWT serta 
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menyadari bahwa penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna. Sehingga, penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. KONSONAN 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

Au a dan u  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan و.ُ..

wau 

Ū u dan garis di atas 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 
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kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

F. Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 



 
 

xv 
 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 


